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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 
Laba

2.1.1 
Pengertian Laba

Proses menganalisis perusahaan, disamping dilakukan dengan melihat laporan keuangan perusahaan, juga bisa dilakukan dengan menggunakan analisis rasio keuangan. Dari sudut pandangan investor, salah satu indikator penting untuk menilai prospek perusahaan di masa yang akan datang adalah dengan melihat sejauh mana pertumbuhan profitabilitas perusahaan
Laba merupakan pos dasar dan penting dari ikhtisar keuangan yang memiliki berbagai macam kegunaan dalam berbagai konteks, pengertian laba itu sendiri merupakan selisih antara pengeluaran dan pemasukan.

Laba perusahaan dalam hal ini dapat dilakukan dijadikan sebagai ukuran dari efisiensi dan efektifitas dalam sebuah unit kerja dikarenakan tujuan utama dari pendirian perusahaan adalah untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh karena itu, laba suatu perusahaan khususnya pada pusat laba atau unit usaha yang menjadikan laba sebagai tujuan utamanya merupakan alat yang baik untuk mengukur prestasi pimpinan atau manajer atau dengan kata lain efisiensi dan efektifitas dari perusahaan dapat dilihat dari laba yang diraih unit tersebut.
Laba merupakan tujuan perusahaan, dimana dengan laba perusahaan dapat memperluas usahanya. Kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba merupakan salah satu petunjuk tentang kualitas manajemen serta operasi perusahaan tersebut, yang berarti mencerminkan nilai perusahaan. 
Manahan P. Tampubolon (2005:42) menyatakan bahwa :

“Laba atau korporasi diperoleh dari penjualan dikurangi semua biaya operasional”


Definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa laba diperoleh dari hasil penjualan setelah dikurangi semua biaya. Jadi untuk meningkatkan laba, perusahaan harus mampu meningkatkan penjualan, atau menekan biaya, atau kalau sanggup kedua faktor tersebut diusahakan secara bersama-sama. 


Laba didefinisikan oleh Skounse Stice-Stice (2001:51) sebagai berikut : 
“ Ukuran dari kinerja suatu perusahaan sama dengan pendapatan dikurangi biaya-biaya tersebut ”.
Pengerian laba menurut Sofyan Safri (2001:115) adalah  :
“Gains (laba) adalah naiknya nilai equity dari transaksi yang sifatnya insidentil dan bukan kegiatan utama entity dan dari transaksi atau kejadian lainnya yang mempengaruhi entity selama satu periode tertentu kecuali yang berasal dari hasil atau investasi dari pemilik”.
Laba menurut Soemarsono SR. (2000:234) adalah :

Laba adalah selisih antara penerimaan atau pendapatan total dan jumlah seluruh biaya”. 
2.1.2 
Tujuan Perhitungan Laba

Perhitungan laba pada umumnya mempunyai 2 (dua) tujuan, yaitu:
1. Tujuan Internal
Yaitu berhubungan dengan manajemen untuk mengarahkan pada kegiatan yang lebih menguntungkan dan mengevaluasi usaha yang telah dicapai.
2. Tujuan External
Yaitu untuk memberikan pertanggungjawaban kepada para pemegang saham untuk keperluan pajak atau tujuan lainnya, misalnya untuk permohonan kredit.

Dikaitkan dengan penulisan skripsi ini perhitungan laba dilakukan untuk tujuan internal.
2.1.3 
Jenis Laba
1. Laba Kotor, yaitu penghasilan penjualan dikurangi dengan harga pokok produksi.
2.  Laba Bersih Usaha (Laba Operasional), yaitu laba kotor yang dikurangi dengan biaya Komersial, yaitu biaya distribusi (Pemasaran) dan Biaya Administrasi dan Umum.

3. Laba Bersih Sebelum Pajak, yaitu Laba Bersih Usaha ditambah hasil di luar operasi atau usaha, dikurangi biaya kerugian yang terjadi di luar aktivitas normal perusahaan.
4. Laba Bersih Sesudah Pajak (Laba Bersih), yaitu laba bersih sebelum pajak dikurangi pajak penghasilan.
Jenis laba yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah laba bersih sesudah pajak dan bunga. Skounce Stice-Stice (2001:53) berpendapat bahwa laba kotor adalah:

“ Kelebihan dari pendapatan penjualan bersih melebihi harga pokok penjualan “. 
2.2.
Modal

Untuk membiayai operasi perusahaan dari hari ke hari, misalnya untuk memberi uang muka pada pembelian bahan baku atau barang dagangan, membayar upah buruh dan gaji pegawai, dan biaya-biaya lainnya, setiap perusahaan perlu menyediakan modal. Sejumlah dana yang telah dikeluarkan untuk membelanjai operasi perusahaan tersebut diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam jangka waktu pendek melalui hasil penjualan barang dagangan atau hasil produksinya. Modal adalah jumlah dana yang digunakan selama periode akuntansi yang dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan.
2.2.1 
Pengertian Biaya Modal


Modal yang dibutuhkan untuk membiayai operasi perusahaan terdiri atas modal asing dan modal sendiri. Modal asing merupakan modal yang berasal dari pinjaman para kreditur, supplier dan perbankan.

Di dalam memenuhi modal yang dibutuhkan tersebut perusahaan dapat menerbitkan dan menjual surat berharga dan menjual surat berharga berupa obligasi (modal pinjaman) dan saham (modal sendiri). Surat berharga tersebut dijual kepada investor, maka perusahaan berkewajiban memberikan hasil (return) yang dikehendaki oleh investor tersebut.
Martono dan Agus Harjito (2005:201) berpendapat bahwa :
“Apabila perusahaan menjual surat berharga kepada investor maka perusahaan berkewajiban memberikan hasil atau return yang dikehendaki oleh investor tersebut. Hasil yang dikehendaki oleh investor tersebut, bagi perusahaan merupakan biaya yang disebut biaya modal seperti biaya bunga, biaya penurunan nilai surat berharga dan biaya lain yang berkaitan dengan perolehan modal tersebut”. 
2.2.2 
Pengertian Modal Sendiri

Menurut Martono dan Agus Harjito (2005:201) :

“Modal sendiri adalah modal yang berasal dari pihak perusahaan baik dari pemilik perusahaan (pemegang saham) maupun laba yang tidak dibagi (laba ditahan)”. 
Sedangkan menurut Bambang Riyanto (2001:240) modal sendiri, adalah :

“Modal yang berasal dari perusahaan perusahaan sendiri dan yang tertanam didalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu lamanya”.
Kesimpulan yang bisa diambil dari pendapat di atas adalah Modal Sendiri atau Equity Capital adalah dana yang berasal dari pemilik saham maupun dari hasil keuntungan yang diperoleh, bisa juga dikatakan modal dari kepunyaan pribadi pemegang saham.

Maksud laba yang ditahan (retained earning) menurut pendapat Martono dan Agus Harjito (2005:201) yaitu “Laba yang tidak dibagi”.

2.3 
Saham


Perusahaan dapat menawarkan saham kepada masyarakat melalui pasar modal untuk memenuhi kebutuhan jangka panjangnya. Adapun saham yang diterbitkan perusahaan tersebut berbentuk selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut merupakan pemilik perusahaan. Sehingga dengan diterbitkannya saham di pasar modal, kebutuhan dana jangka panjang perusahaan dapat terpenuhi. Selain itu para pemilik saham dapat menikmati keuntungan baik berupa capital gain, dividen, maupun earning per share yang akan dibagikan sesuai dengan besarnya penyertaan saham didalam perusahaan. Tanggung jawab pemegang saham ditentukan oleh seberapa besar penyertaan saham yang ditanamkan di perusahaan tersebut. Dengan demikian pemegang saham mempunyai hak memilih untuk setiap keputusan-keputusan yang memerlukan pemungutan suara didalam Rapat Umum Pemegang Saham. Menurut Darmadji dan Fakhrudin (2006:7) ada beberapa karakteristik yuridis bagi pemegang saham, antara lain :

1. Limited Risk, yaitu pemegang saham hanya bertanggung jawab sampai jumlah yang disetorkan ke dalam perusahaan.
2. Ultimate Claim, yaitu para pemegang saham akan menentukan arah tujuan perusahaan
3. Residual Claim, yaitu pemegang saham merupakan pihak terakhir yang mendapatkan pembagian hasil usaha perusahaan dan sisa asset dalam proses likuidasi perusahaan.
2.3.1 
Pengertian Saham

Saham menurut Bambang Riyanto (2001:240) adalah :

“Saham adalah tanda bukti pengambilan bagian atau peserta dalam suatu PT (perseroan terbatas)”.
Saham merupakan surat bukti bahwa kepemilikan atas asset-asset perusahaan yang menerbitkan saham. Dengan memiliki saham suatu perusahaan maka investor akan mempunyai hak terhadap pendapatan dan kekayaan perusahaan, setelah dikurangi dengan pembayaran semua kewajiban perusahaan.

Saham merupakan suatu jenis sekuritas yang cukup popular diperjualbelikan dipasar modal. Suad Husnan dan Enny Pudjiastuty (2004:257), mengatakan bahwa :

“Saham menunjukkan bukti kepemilikan”.
Definisi dari JSE (Jakarta Stock Exchange), saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang atau badan hukum dalam suatu perusahaan. Wujud saham adalah selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan kertas tersebut. Jadi, sama dengan menabung di bank. Jadi kesimpulannya saham merupakan penyertaan atau bukti kepemilikan atas asset perusahaan, dengan konsekuensi menanggung resiko perusahaan walaupun hanya terbatas pada modal yang disetor. Menurut Sawidji Widjatmodjo (2005:54), menerangkan bahwa :

“Saham merupakan tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam perusahaan”.
2.3.2 
Jenis-jenis Saham

Menurut Bambang Riyanto (2001:240-242), jenis-jenis saham, adalah sebagai berikut :
1. Saham Biasa
Pemegang saham biasa akan mendapatkan deviden pada akhir tahun pembukuan, hanya kalau perusahaan tersebut mendapatkan keuntungan. Apabila perusahaan mengalami kerugian, pemegang saham tidak akan mendapatkan deviden, dan selama kerugian ini belum ditutup perusahaan tidak diperbolehkan membayar deviden.

2. Saham Preferen

Pemegang saham mempunyai beberapa preferensi tertentu diatas pemegang saham biasa yaitu dalam hal-hal :

a. Pembagian deviden, karena deviden dari saham preferen diambil lebih dahulu, kemudian sisanya barulah disediakan untuk saham biasa. Deviden saham preferen biasanya dinyatakan dalam persentase tertentu dari nilai nominalnya,.
b. Pembagian kekayaan,karena apabila perusahaan dilikuidir, maka dalam pembagian kekayaan, saham preferen didahulukan daripada saham biasa. Persamaannya dengan saham biasa adalah para pemegang saham berhak menerima deviden apabila perusahaan mendapatkan keuntungan.

3. Saham Preferen Kumulatif

Jenis saham ini pada dasarnya sama dengan saham preferen. Perbedaannya hanya terletak pada adanya hak kumulatif pada saham preferen kumulatif. Dengan demikian apabila pemegang saham preferen kumulatif tidak menerima deviden selama beberapa waktu karena besarnya laba tidak mengijinkan atau kerugian, maka di kemudian hari apabila perusahaan mendapatkan keuntungan, pemegang saham dapat menuntut deviden yang tidak dibayarkan diwaktu-waktu lampau 
Suad Husnan dan Enny Pudjiastuty (2004:377-378) juga berpendapat mengenai jenis-jenis saham:
“Saham preferen adalah saham yang memberikan deviden yang tetap besarnya, dan saham biasa adalah sebagai tanda bukti kepemilikan”.
Definisi saham preferen juga bisa dilihat menurut pendapat Darmadji dan Fakhrudin (2006:7) :

“Saham preferen merupakan saham yang memiliki karakteristik gabungan antara obligasi dan saham biasa, karena bisa menghasilkan pendapatan tetap seperti bunga obligasi, tetapi juga bisa tidak mendatangkan hasil seperti yang dikehendaki investor”.
2.4. 
Pengertian Rentabilitas Modal Sendiri (ROE)

Return On Equity  sering juga dinamakan rentabilitas usaha adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri di satu pihak dengan  jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba dilain pihak (Bambang Riyanto, 2001:44). Atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. 

Menurut Agnes Sawir (2003:3) menyatakan bahwa :

“Rentabilitas Modal Sendiri (ROE) adalah untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola aktiva yang dikuasainya untuk menghasilkan berbagai income”.
Menurut Eduardus Tandelilin (2004:240) :
“Rasio ROE bisa dihitung dengan membagi laba bersih dengan jumlah equitas perusahaan”. 

Rasio yang dipergunakan oleh investor guna melihat tingkat pengembalian terhadap modal yang mereka tanamkan disebut juda dengan Rentabilitas Modal Sendiri atau Return On Equity (ROE).

Kesimpulan dari pengertian ROE adalah untuk mengetahui sejauhmana investasi yang akan dilakukan investor di suatu perusahaan mampu memberikan return yang sesuai dengan tingkat yang diisyaratkan oleh investor, yaitu dengan menggunakan rasio return on equity (ROE).
Rumus ROE menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuty (2004:74)  :

 2.5 
Pengertian Laba Per Lembar Saham (EPS)
Earning Per Share dapat diartikan sebagai laba yang akan diperoleh pemegang saham per lembar sahamnya. Tetapi untuk mengetahui definisi EPS lebih lanjut ada beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para pakar. Definisi menurut Darmadji dan Fakhrudin (2006:195) :

“Earning Per Share merupakan rasio yang menunjukan bagian laba untuk setiap saham yang diperoleh investor”.

Sedangkan EPS menurut Sawidji Widoatmodjo (2005:102) :

Earning Per Share (EPS) merupakan rasio antara pendapatan setelah pajak dengan jumlah saham yang beredar”.

Earning Per Share (EPS) menggambarkan laba per lembar saham

Rumus dari Earning Per Share (EPS) :


Besarnya laba per lembar saham (EPS) suatu perusahaan bisa diketahui dari informasi laporan keuangan perusahaan. Menurut Eduardus Tandelilin (2001:241-242):
“Meskipun beberapa perusahaan tidak mencantumkan besarnya EPS perusahaan yang bersangkutan dalam laporan keuangannya, tapi besarnya EPS suatu perusahaan bisa kita hitung berdasarkan informasi laporan neraca dan laporan rugi laba perusahaan”.  “Earning Per Share dikenal sebagai laba per lembar saham”.
Pendapat mengenai EPS juga diperjelas oleh Abdul Halim (2003:12) :
“EPS merupakan perbandingan antara keuntungan bersih setelah pajak yang diperoleh emiten dengan jumlah saham yang beredar”.   
Kesimpulannya Earning Per Share (EPS) menunjukkan seberapa besar laba yang diterima oleh pemegang saham dari saham yang ia ditanamkan.
2.6 
Hubungan Rentabilitas Modal Sendiri Dengan Laba Per Lembar Saham

Rentabilitas Modal Sendiri atau ROE menurut Eduardus Tandelilin (2001:240) adalah :

“Menggambarkan sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang bisa diperoleh oleh pemegang saham”.
Sedangkan Earning Per Share atau EPS menurut Eduardus Tandelilin (2001:241) adalah :

“Menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan bagi semua pemegang saham perusahaan”.
Kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Rentabilitas Modal Sendiri (ROE) mempunyai pengaruh terhadap laba per lembar saham atau EPS,

Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuty (2004:286) mengemukakan :

“Peningkatan Rentabilitas Modal Sendiri atau Return On Equity berarti juga peningkatan Earning Per Share ( EPS atau Laba Per Lembar Saham )”,  jadi dimana sebuah perusahaan yang menghasilkan laba, yang kemudian dibagikan atas dasar kepemilikan modal sendiri yang berupa keuntungan yang dibagikan atas pemegang saham, sehingga dalam hal ini rasio untuk pengembalian laba terhadap hak pemilik modal memiliki pengaruh terhadap tingkat laba per lembar saham. Terlihat bahwa ROE mempunyai pengaruh terhadap EPS, jadi dengan meningkatnya ROE maka EPS juga akan mengalami peningkatan.
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